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1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan aat untuk berinteraksi. Alat
tersebut adalah bahasa, bahasa memiliki aturan atau pola. Aturan tersebut dapat

dilihat melalui dua hal, yaitu sistem bunyi dan sistem makna (Suhardi, 2013:21).

Bahasa dibutuhkan oleh setigp manusia, tanpa bahasa manusia tidak dapat
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Selain itu para anak muda juga kerap kali membuat istilah dan kosa kata baru

terdapat perbedz

dalam pergaulan mereka. Gaya bahasa semakin lama juga mengalami perubahan
seiring pergantian generasi yang kini dikenal sebagai bahasa gaul. Bahasa gaul
adalah gaya bahasa yang merupakan perkembangan atau modifikasi dari berbagai
macam bahasa, sebagian besar kata-kata dalam bahasa gaul remaja merupakan

terjemahan, singkatan, maupun pelesetan (Nurhasanah, 2014:3).



Sama halnya dengan Indonesia, negara Jepang juga memiliki ragam bahasa
anak muda yang disebut dengan wakamono kotoba. Kamei (2003) menyebutkan
bahwa “anak muda Jepang sering memakai bahasa dan istilahnya sendiri dalam
percakapan, sehingga membuat para orang dewasa kadang tidak mengerti yang
mereka bicarakan” (Jepisa, 2014:1). Misalnya:

AZ AT Ava,
Kuroko : okke naishu.
Kuroko : okelemparan yang bagus.

(Jepisa, 2014:2)
UNWERSITAS ANDALA :
an berdasarkan contoh di atas; kata Zl‘ﬂ] F 1 > = okke

ini selain digun* : A_v apam sehari-hari,
" m‘” ( ,'angkebanyakan

juga sering dige r
KhlJJﬂJAAN

] f" £
K\""-\. 1"'1-?}"{: 3

mengisahkan tentang anak

BANG
jdak ditemukan dalam

kamus besar bahasa Jepang, karena dalam penggunaannya terdapat penyingkatan

dari sebuah kata atau kalimat. Seperti contoh berikut yang terdapat dalam anime

Ao Haru Raido.

Contoh:
WHE D IR AT TN,
Futaba : nanka sudeni tsukareta.
Futaba : akusudahleah.
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Kou . sore kocchi no serifu da.



Kou . harusnya aku yang bilang begitu.
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Futaba : Kouwa neteteii yo.

Futaba : Kou, kamu tidur sgja
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Kou . a.maji de.

Kou . hah.. benarkah?
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Futaba : un, tsuitara okoshite ageru kara.
Futaba : iya, akan kubangunkan kalau sudah sampai.
e  Cd, HORL D,

Kou : Jaaarigatou.

Kou . baiklah, terimakasih.

‘benarkah’. i Y _maj an di dalam kamus Nihongo
Zokugo Jiten. |Ni alah, kamus. yang khusus membahas

tentang waka ‘ C ) J 3), pengertian ~

¥ maji adalah:
'7‘.7&& S <El/ Of:ﬁ%f{bﬂéo [~
e e .| 1he CHBBIE TRR) L
ST E

Maji to wa JEREY de tsukawareru. [maji
del [maji X e amd]onk.]to itta imi,
mata [shin

O CEDJAJAAN = 65>
“Kata~ > majitbe nerupakan penyin i unsur kata £ U

¥ majime yang berartl benar-benar atau sungguh sungguh Kata ~ ¥ maji

digunakan sebagai kata keterangan seperti [maji de] [maji ni]. Kata <~ ¥

maji selain mempunyai makna yang sama dengan A& i honki

‘kesungguhan’, juga mempunyai makna yang sama dengan E.#l| shinken

‘sungguh-sungguh’”.

Kata maji merupakan adverbia ‘kata keterangan’ dan termasuk salah satu
kelas kata yang dapat berdiri sendiri. Kelas kata bahasa Jepang secara garis besar
dibagi menjadi dua, yaitu jiritsugo ‘kelas kata yang dapat berdiri sendiri’ dan

fuzokugo ‘kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri’. Kelas kata yang termasuk



jiritsugo yaitu doushi ‘kata kerja’, keiyoushii ‘kata sifat’, meishi ‘kata benda’,
fukushi ‘adverbia’, rentaishi ‘pronomina’, kandoushi ‘kata seru’, setsuzokushi
‘konjungsi’. Sedangkan kelas kata yang termasuk fuzokugo yaitu jodoushi ‘verba
bantu’, joushi ‘partikel’.

Salah satu anime yang terdapat wakamono kotoba didalamnya yaitu anime
Ao Haru Raido. Anime Ao Haru Raido karya Sakisaka lo ini menceritakan
tentang kisah perjalanan masa muda Tanaka Kou dan Y oshioka Futaba beserta
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dengan mudah, karena wakamono kotoba ini tidak dipelgjari secara khusus di
dalam perkuliahan. Agar lebih mudah memahami wakamono kotoba ini maka
peneliti tertarik untuk meneliti wakamono kotoba yang terdapat dalam anime Ao

Haru Raido karya Sakisaka lo.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah, bagaimana pembentukan
wakamono kotoba yang muncul dalam anime Ao Haru Raido?
1.3 Batasan Masalah

Pembahasan dalam sebuah penelitian supaya tidak terlalu luas maka
diperlukan batasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu

menganalisis nono. | Qfopa yangTdigunakam o ¢h, ana
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Berdasarkan rumusan masa meka tujuan dafi pendlitian ini

adalah, menjel ~\ «j oba yang muncul

dalam anime Ao

maupun manfaat praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan bidang linguistik terutama dalam memahami

ragam bahasa anak muda atau wakamono kotoba.



2. Manfaat Praktis
Pembelgjar bahasa Jepang mampu memahami secara mendalam tentang
wakamono kotoba dan dapat menjadi referensi dalam penelitian
selanjutnya. Sehingga apabila muncul wakamono kotoba dalam anime
atau film tertentu mudah memahaminya dengan baik.
1.6 Metode Penelitian

Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai

yang terjadi saet ini dengan meng prosedurgilmiah untuk menjawab

masalah secara ¢ B hapan, yaitu tahap
pengumpul an datéytahap data, o hay | _

b S0 = AL
7K ~mjﬁ-“‘--i:’)

Pengumpulan data dalamfp_‘énélitiiz:\nx"mi m'eﬁéaunakan metode simak

dengan teknik simak bebas libat cakap. Metode simak adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa
(Sudaryanto, 2015:203). Metode simak dipilih karena objek yang diteliti berupa
bahasa Jepang. Pendliti tidak terlibat langsung dalam proses penuturan yang akan
diteliti, akan tetapi peneliti hanya menyimak dan memperhatikan data yang

terbentuk dan muncul dari dialog antara penutur dan lawan tutur. Kemudian data



diperoleh dengan menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan, yaitu
teknik catat. Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi
penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis (Sudaryanto, 2015:205).
Teknik ini digunakan untuk mencatat hasil penyimakan dari tuturan yang
berhubungan dengan wakamono kotoba. Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah anime Ao Haru Raido yang terdiri dari 12 episode.
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1.6.2 Metodeld
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Setelah melakukan tahap pen adtahap selanjutnya
addlah tahep andlisis dat eggunakan sebuah metode.
Metode yang peh ; a -ada ..w metode padan.

Menurut Sudaryanto (2015 15), metode padan adalah metode analisis yang aat
penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa yang
bersangkutan. Metode padan yang peneliti gunakan yaitu metode padan
referensial. Metode padan referensial digunakan untuk menentukan kelas kata dari
wakamono kotoba yang muncul.

Teknik dasar yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik pilah

unsur penentu (PUP). Teknik PUP adalah teknik analisis data yang alatnya ialah



daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penelitinya, sesuai dengan jenis
penentu yang akan dipilah-pilahkan atau dipisah-pisahkan (Sudaryanto, 2015:25).
Dengan daya pilah itu dapat diketahui bahwa kata yang sifatnya referensial itu
dapat dibagi menjadi kata benda atau nomina, kata kerja atau verba, kata sifat atau
adjektiva. Teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
hubung banding. Teknik hubung banding digunakan untuk membuktikan bahwa

data yang di dapat merupakan wakamono kotoba.
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Secara garis besar, sistematika penulisan akan dijabarkan sebagai berikut:
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yaitu penygjian -kata yang biasa.
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BAB | Pendahuluan. Bab ini merupakan gambaran secara umum yang terdiri dari
latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Kerangka Teori. Bab ini berisi penelitian terdahulu dan penjelasan

mengenai teori-teori yang mendukung penelitian.



BAB |1l Andlisis Data. Bab ini beris penjelasan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan mengenai wakamono kotoba dalam anime Ao Haru Raido.
BAB 1V Penutup. Bab ini berisi kessmpulan dan saran dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.
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